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Abstrak
 

Pada dasarnya industri kecil dan menengah memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional.

Industri kecil memiliki fleksibilitas yang lebih baik dari industri menengah dan besar,bahkan dalam kondisi

krisis pun industri kecil memiliki ketahanan yang lebih baik. Keberadaan industri kecil memberi dampak

sosial dalam penyediaan lapangan pekerjaan dan pemerataan pendapatan.

 

Ada tiga komponen utama yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha kecil, yaitu SDM dalam hal ini

pengusaha, strategi yang digunakan dan peran keluarga. Keluarga merupakan faktor yang cukup penting

dalam mempengaruhi perkembangan usaha kecil. Mengingat usaha kecil pada umumnya usaha keluarga.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang perilaku kewirausahaan

pengusaha industri kecil dan peran keluarga pengusaha dalam upaya mengembangkan atau mempertahankan

usaha industri kecil.

 

Peneltian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara terperinci fenomena sosial

yang kompleks. Penelitian dilakukan di sentra industri kecil Kalibata Pulo Jakarta Selatan. Subyek

penelitian adalah satu orang pengusaha industri kecil berhasil, satu orang pengusaha industri kecil stabil dan

satu orang pengusaha industri kecil tidak berkembang. Metode pengumpulan data primer yang digunakan

dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dan observasi non-partisipan.

 

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa industri kecil sebagai organisasi kewirausahan memiliki

struktur organisasi sederhana terdiri dari pimpinan dan unit operasi. Pengambilan keputusan berada pada

satu orang yaitu pimpinanusaha, sehingga maju mundurnya usaha sangat tergantung pada kemampuan

kewirausahaan individu pengusaha. Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa Pengusaha berhasil

merupakan sosok pengusaha yang ulet dan mau bekerja keras. Faktor yang dapat menghambat

perkembangan usaha industri kecil pada kasus Pengusaha Tidak Berkembang cenderung merupakan kendala

internal yaitu kemampuan pengambilan resiko yang rendah, hal ini ditunjukkan dengan usahanya hanya

produktif pada waktu musim ramai saja. Sedangkan pada Pengusaha Stabil, faktor internal yang

menghambat perkembangan usahanya adalah etos kerja yang rendah. Maka dapat dikatakan bahwa

perkembangan usaha ditentukan oleh kemampuan mengambil resiko (risk taking) dan memiliki etos kerja

tinggi dari pelaku usaha, dimana keduanya menunjukkan karakteristik pengusaha yang memiliki jiwa

kewirausahaan. Kemampuan kewirausahaan pengusaha tercermin dari strategi pemasaran yang diterapkan

pengusaha dalam upaya mengembangkan usahanya.

 

Meskipun sebagian pengusaha di sentra Kalibata Pulo berlatar belakang keluarga wirausaha, namun peran

keluarga tidak dominan dalam pengembangan usaha. Sebagian besar pengusaha di sentra tersebut masih
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memiliki ikatan keluarga satu dengan yang lainnya, namun hal tersebut tidak mendorong mereka untuk

melakukan penggabungan usaha atau membentuk suatu asosiasi untuk pengembangan usaha. Masing-

masing pengusaha menjalankan usahanya sendiri-sendiri. Mereka tidak memanfaatkan hubungan keluarga

untuk mendapatkan bantuan modal dari lingkungan keluarga, karena dikhawatirkan dapat mengganggu

hubungan silaturahmi diantara mereka.

 

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa pada umumnya industri kecil di Sentra Kalibata Puloa

mempunyai peluang yang sama untuk mendapat pembinaan. Mereka sudah dapat memanfaatkan program

bantuan modal usaha, mesin maupun program pelatihan. Namun karena penentuan program pelatihan masih

bersifat top-down tanpa mengetahui kebutuhan industri kecil, hal ini menyebabkan para pengusaha enggan

menerapkannya dalam kegiatan usaha sehari-hari.

 

Dengan melakukan analisis terhadap kendala-kendala internal dan eksternal yang dapat menghambat

perkembangan usaha industri kecil di sentra Kalibata Pulo, menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi oleh

para pengusaha dalam menjalankan usahanya tidak sama. Namun secara umum masalah utama yang dapat

diidentifikasi adalah kemampuan kewirausahaan pengusaha yaitu aspek pengambilan resiko dan etos kerja

yang rendah. Selain itu, masalah permodalan dan persaingan tidak sehat. Hasil temuan lapangan

menunjukan tidak ada jaringan diantara para pengusaha industri kecil berbentuk ikatan atau paguyuban. Hal

ini berarti sentra Kalibata Pulo tidak bersifat dinamis. Jaringan diantara pengusaha dapat berfungsi sebagai

fasiltas pertukaran informasi yang dapat mendukung perkembangan usaha. Dalam upaya untuk

mengembangkan usaha industri kecil di sentra kalibata Pulo, maka intervensi dapat dilakukan dengan

'Program Pengembangan Jaringan antar Pengusaha Berbasis Komunitas Sentra".


